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Abstrack 
 

This study aims to explore teachers’ experiences in implementing role-playing methods to develop 

students’ communication skills at SDN 1 Telaga Biru. The study employed a qualitative approach with 

a phenomenological research design. The research informants consisted of the principal, second-grade 

teacher, third-grade teacher, fourth-grade teacher, and third- and fourth-grade students. Data were 

collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed inductively 

through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was strengthened 

through source and technique triangulation. The results showed that teachers’ experiences in 

implementing role-playing methods were reflective, adaptive, and contextual. Teachers designed simple 

scenarios based on learning materials, students’ characteristics, speaking confidence, and classroom 

dynamics. During implementation, teachers acted as facilitators who organized groups, provided 

examples, guided dialogues, and maintained a balance between student participation and classroom 

management. The role-playing method provided opportunities for students to listen, speak, read 

scenarios, write simple notes, collaborate, and express their roles with greater confidence. The 

challenges encountered included students’ lack of confidence, differences in understanding roles, 

limited time, and insufficient learning resources. Teachers addressed these challenges through 

motivation, scenario simplification, gradual practice, positive reinforcement, and learning reflection. 

This study confirms that the success of role-playing in developing students’ communication skills is not 

solely determined by the method’s procedures but also by teachers’ reflective abilities in adapting 

learning activities to the actual conditions of the classroom. 

Keywords: Teachers’ Experiences, Role-Playing Method, Communication Skills, Elementary School, 

Active Learning. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengalaman guru dalam mengimplementasikan metode 

bermain peran untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa di SDN 1 Telaga Biru. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Informan penelitian terdiri atas kepala 

sekolah, guru kelas II, guru kelas III, guru kelas IV, serta siswa kelas III dan IV. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 

sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman guru dalam menerapkan metode 

bermain peran bersifat reflektif, adaptif, dan kontekstual. Guru merancang skenario sederhana 

berdasarkan materi, karakter siswa, keberanian berbicara, dan dinamika kelas. Dalam pelaksanaan, guru 

berperan sebagai fasilitator yang mengatur kelompok, memberi contoh, membimbing dialog, serta 

menjaga keseimbangan antara keaktifan siswa dan ketertiban kelas. Metode bermain peran memberi 

ruang bagi siswa untuk menyimak, berbicara, membaca skenario, menulis catatan sederhana, bekerja 

sama, dan mengekspresikan peran secara lebih percaya diri. Tantangan yang muncul meliputi rasa malu, 

perbedaan kemampuan memahami peran, keterbatasan waktu, dan perlengkapan pembelajaran. Guru 

mengatasinya melalui motivasi, penyederhanaan skenario, latihan bertahap, penguatan positif, dan 

refleksi pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan bermain peran dalam 

mengembangkan komunikasi siswa tidak hanya ditentukan oleh prosedur metode, tetapi juga oleh 

kemampuan reflektif guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi nyata kelas. 

Kata Kunci: Pengalaman Guru, Metode Bermain Peran, Keterampilan Komunikasi, Sekolah Dasar, 

Pembelajaran Aktif. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan kemampuan akademik, sosial, 

karakter, dan keterampilan abad ke-21 peserta didik. Salah satu keterampilan yang semakin penting 

dikembangkan sejak sekolah dasar adalah keterampilan komunikasi. Keterampilan ini tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan berbicara, tetapi juga mencakup kemampuan menyimak, membaca, 

menulis, merespons, menyampaikan ide, bekerja sama, serta menyesuaikan bahasa dengan situasi 

sosial. Trilling dan Fadel (2009) menempatkan komunikasi sebagai bagian dari keterampilan utama 

abad ke-21, sedangkan Almukhanbet et al. (2025) menegaskan bahwa keterampilan bahasa siswa 

sekolah dasar meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang secara terpadu mendukung 

komunikasi efektif. 

Dalam pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan komunikasi tidak dapat berkembang secara 

optimal apabila siswa hanya mendengarkan penjelasan guru secara pasif. Siswa membutuhkan ruang 

belajar yang memberi kesempatan untuk berbicara, berdialog, bertanya, merespons, dan 

mengekspresikan pemahamannya. Edlund et al. (2023) menunjukkan bahwa guru memiliki peran 

penting dalam menciptakan lingkungan kelas yang kaya kesempatan praktik bahasa lisan melalui 

strategi komunikasi pendukung. Dengan demikian, pengembangan komunikasi siswa sangat berkaitan 

dengan kualitas strategi pedagogis guru. 

Salah satu metode pembelajaran yang relevan untuk memberi ruang komunikasi kepada siswa 

adalah metode bermain peran atau role playing. Metode ini memungkinkan siswa memerankan situasi 

sosial tertentu, berdialog dengan teman, memahami peran, serta mengekspresikan gagasan melalui 

pengalaman belajar yang konkret. Hamzah et al. (2023) menunjukkan bahwa role playing berkontribusi 

terhadap perkembangan bahasa anak sekolah dasar melalui partisipasi aktif, interaksi sosial, 

peningkatan keterampilan berbicara, menyimak, dan perluasan kosakata. Antari et al. (2025) juga 

menemukan bahwa model role playing berbasis teater berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi verbal siswa kelas II sekolah dasar. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas role playing terhadap 

kemampuan berbicara dan komunikasi siswa sekolah dasar. Rosdiana et al. (2023) menemukan bahwa 
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metode role playing efektif meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia, sedangkan Rahmah dan Nasution (2024) menunjukkan adanya pengaruh model role playing 

terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas V. Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berorientasi pada pengukuran hasil atau efektivitas metode. Kajian yang secara khusus menelusuri 

pengalaman guru sebagai pelaksana pembelajaran, terutama bagaimana guru merancang, mengelola, 

memaknai, dan merefleksikan penerapan metode bermain peran, masih perlu diperkuat. 

Berdasarkan hasil studi pada SDN 1 Telaga Biru, guru telah menerapkan metode bermain peran 

di kelas II, III, dan IV. Guru menyiapkan skenario sederhana, membagi peran, memberi arahan, 

mengelola kelompok, serta membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Namun, dalam pelaksanaan 

masih ditemukan beberapa tantangan, seperti siswa malu tampil, kesulitan menghafal dialog, kelas 

menjadi ramai, perbedaan kemampuan memahami peran, serta keterbatasan waktu dan perlengkapan 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi bermain peran tidak cukup dipahami 

sebagai prosedur metode, tetapi perlu dilihat sebagai pengalaman pedagogis guru yang bersifat reflektif 

dan kontekstual. 

Kebaruan artikel ini terletak pada fokus kajian yang tidak semata-mata menilai efektivitas metode 

bermain peran, tetapi mengeksplorasi pengalaman guru dalam mengimplementasikan metode tersebut 

untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa. Dengan menggunakan pendekatan 

fenomenologi, artikel ini berupaya menjawab pertanyaan: bagaimana pengalaman guru dalam 

mengimplementasikan metode bermain peran untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa 

di SDN 1 Telaga Biru? 

 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan memahami makna pengalaman subjektif guru dalam menerapkan 

metode bermain peran pada konteks kelas yang nyata. Creswell dan Poth (2018) menjelaskan bahwa 

fenomenologi digunakan untuk menggali makna pengalaman individu terhadap suatu fenomena, 

sedangkan Moustakas (1994) menekankan pentingnya deskripsi pengalaman partisipan untuk 

menemukan esensi fenomena yang diteliti. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Telaga Biru, Kabupaten Gorontalo. Informan penelitian terdiri 

atas kepala sekolah, guru kelas II, guru kelas III, guru kelas IV, serta siswa kelas III dan IV. Pemilihan 

informan dilakukan secara purposif karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

menggunakan metode bermain peran. Guru menjadi informan utama karena penelitian berfokus pada 

pengalaman guru, sedangkan kepala sekolah dan siswa digunakan sebagai sumber pendukung untuk 

memperkuat triangulasi data. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat proses perencanaan, pengelolaan kelas, interaksi guru dan siswa, 

pelaksanaan langkah-langkah bermain peran, serta perkembangan keterampilan komunikasi siswa. 

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman, makna, strategi, kendala, dan refleksi 

guru. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, foto kegiatan, 

daftar informan, serta dokumen pendukung penelitian. 

Analisis data dilakukan secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan Miles, Huberman, dan Saldana (2014). Data dari 

observasi dan wawancara dikelompokkan ke dalam tema utama, yaitu pengalaman guru dalam 

merancang pembelajaran, pengelolaan kelas, interaksi guru dan siswa, tantangan implementasi, 

pelaksanaan langkah-langkah bermain peran, dan refleksi pedagogis. Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan data kepala sekolah, guru, siswa, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman guru dalam mengimplementasikan metode 

bermain peran di SDN 1 Telaga Biru membentuk lima tema utama, yaitu perencanaan pembelajaran, 
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pengelolaan kelas, interaksi guru dan siswa, tantangan implementasi, serta refleksi pedagogis guru. 

Temuan ini diperoleh melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 

II, III, dan IV, serta wawancara dengan siswa kelas III dan IV. 

A. Perencanaan Pembelajaran Bermain Peran   

Pada tahap perencanaan, guru terlebih dahulu menyesuaikan kegiatan bermain peran dengan 

materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakter siswa, serta kondisi kelas. Guru tidak hanya 

menyusun skenario sederhana, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan berbicara, keberanian, dan 

kesiapan siswa untuk tampil. Guru kelas II menyatakan, “Biasanya saya lihat dulu kondisi anak-anak, 

karena tidak semua berani. Jadi saya buat cerita yang sederhana dulu supaya mereka tidak takut.” 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perencanaan bermain peran dilakukan secara fleksibel dan 

berangkat dari pengalaman guru memahami karakter siswa. 

Temuan lain menunjukkan bahwa guru kelas III dan IV menyesuaikan skenario dengan materi 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Guru kelas III menyampaikan bahwa skenario dibuat sesuai materi 

dan kondisi siswa agar mereka mudah memahami dan mau berperan, sedangkan guru kelas IV 

mempertimbangkan kemampuan berbicara, keberanian, dan karakter siswa sebelum membagi peran. 

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran bermain peran dalam penelitian ini bersifat kontekstual 

dan tidak semata-mata administratif. 

B. Pengelolaan Kelas dalam Pelaksanaan Bermain Peran 

Pada tahap pelaksanaan, guru mengelola kelas dengan memberikan aturan, membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil, menentukan peran, serta mengarahkan siswa agar kegiatan berjalan tertib. 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru biasanya memberikan arahan yang jelas sebelum kegiatan 

dimulai sehingga siswa memahami apa yang harus dilakukan. Guru kelas III juga membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil agar kegiatan lebih mudah dikendalikan. 

Hasil observasi memperlihatkan bahwa kelas menjadi lebih aktif dan terkadang ramai ketika 

kegiatan bermain peran berlangsung. Namun, kondisi tersebut tidak selalu dipandang sebagai gangguan. 

Guru tetap mengarahkan siswa melalui pengingat aturan, pembatasan waktu, dan pendampingan 

kelompok. Siswa juga menyatakan bahwa kelas menjadi “ramai tetapi menyenangkan” saat bermain 

peran. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika kelas dalam bermain peran ditandai oleh keaktifan siswa, 

tetapi tetap membutuhkan pengendalian guru agar aktivitas pembelajaran tidak keluar dari tujuan. 

C. Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran  

Interaksi guru dan siswa tampak lebih terbuka selama kegiatan bermain peran. Guru tidak hanya 

menjelaskan materi, tetapi juga memberi contoh, membantu siswa yang lupa dialog, membimbing 

kelompok yang mengalami kesulitan, serta memberikan motivasi kepada siswa yang masih malu. Guru 

kelas II menjelaskan bahwa ia berinteraksi dengan siswa melalui arahan, motivasi, dan bantuan 

langsung ketika siswa mengalami kesulitan. 

Dari sisi siswa, dukungan guru dirasakan membantu mereka lebih berani tampil. Salah satu siswa 

kelas IV menyatakan bahwa guru membantu mereka agar tidak malu saat bermain peran di depan kelas. 

Siswa lain menyebutkan bahwa guru memberi contoh cara berbicara. Temuan ini menunjukkan bahwa 

metode bermain peran membuka ruang komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Siswa belajar 

menyimak arahan, berbicara melalui dialog, membaca skenario atau petunjuk peran, serta menulis 

catatan sederhana atau rangkuman pengalaman setelah kegiatan. 

D. Tantangan Guru dalam Menerapkan Metode Bermain Peran  

Tantangan yang ditemukan dalam penerapan bermain peran meliputi rasa malu siswa, kurang 

percaya diri, kesulitan menghafal dialog, perbedaan kemampuan memahami peran, kelas yang ramai, 

keterbatasan waktu, dan perlengkapan pembelajaran yang belum selalu memadai. Kepala sekolah 

menyebutkan bahwa tantangan yang sering muncul adalah pengelolaan waktu, kesiapan siswa, dan 

keterbatasan perlengkapan pembelajaran. 

Guru kelas III menyampaikan bahwa tidak semua siswa mudah menghafal dialog sehingga guru 

perlu memberikan dialog sederhana. Guru kelas IV menegaskan bahwa kegiatan bermain peran 

membutuhkan waktu cukup lama sehingga guru harus mengatur waktu agar semua kelompok mendapat 

kesempatan tampil. Dari perspektif siswa, beberapa siswa merasa malu, gugup, atau lupa dialog saat 
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tampil. Meskipun demikian, siswa tetap memandang kegiatan bermain peran sebagai kegiatan yang 

menyenangkan karena mereka dapat belajar sambil bermain. 

E. Refleksi Guru terhadap Pengembangan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Refleksi guru terlihat dari upaya menilai kembali pelaksanaan bermain peran dan memperbaiki 

strategi pada pembelajaran berikutnya. Guru menyederhanakan skenario, memberi latihan sebelum 

tampil, membagi peran sesuai karakter siswa, serta memberi motivasi agar siswa lebih percaya diri. 

Guru juga menyadari bahwa perkembangan komunikasi siswa tidak berlangsung seragam. Siswa kelas 

II masih memerlukan banyak bimbingan, siswa kelas III mulai lebih aktif berdialog, sedangkan siswa 

kelas IV menunjukkan keberanian dan kelancaran berbicara yang lebih baik. 

Secara umum, hasil penelitian memperlihatkan bahwa metode bermain peran memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi secara bertahap. Keterampilan tersebut 

muncul melalui kemampuan menyimak instruksi dan dialog teman, berbicara dalam bentuk dialog atau 

tanggapan, membaca skenario atau petunjuk peran, serta menulis catatan atau rangkuman sederhana. 

Namun, perkembangan tersebut sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang, 

mengarahkan, mendampingi, dan merefleksikan pembelajaran. 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengalaman guru merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi metode bermain peran. Dalam perspektif pembelajaran berbasis 

pengalaman, guru tidak hanya melaksanakan prosedur pembelajaran, tetapi juga memaknai pengalaman 

kelas sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogis. Hal ini sejalan dengan pandangan Dewey (1938) 

bahwa pengalaman menjadi bermakna apabila diikuti proses refleksi, serta dengan konsep reflective 

practice yang menempatkan refleksi guru sebagai dasar perbaikan tindakan pembelajaran (Maaranen & 

Stenberg, 2017). 

Perencanaan Bermain Peran sebagai Praktik Pedagogis Reflektif 

Perencanaan yang dilakukan guru dalam penelitian ini menunjukkan bahwa bermain peran tidak 

dapat diterapkan secara mekanis. Guru perlu memahami materi, tujuan pembelajaran, dan kesiapan 

psikologis siswa sebelum kegiatan dilaksanakan. Temuan ini memperkuat gagasan bahwa pembelajaran 

aktif membutuhkan desain yang sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks kelas. Joyce, Weil, dan 

Calhoun (2015) menempatkan role playing sebagai model pembelajaran sosial yang menuntut kejelasan 

skenario, pembagian peran, dan refleksi setelah kegiatan. 

Kesesuaian perencanaan dengan karakter siswa juga penting karena siswa sekolah dasar memiliki 

tingkat keberanian, kemampuan berbicara, dan kesiapan sosial yang berbeda. Oleh karena itu, guru 

perlu menyusun skenario sederhana, membagi peran secara proporsional, dan memberi ruang latihan 

agar siswa tidak merasa tertekan. Dalam konteks ini, perencanaan bukan hanya dokumen pembelajaran, 

tetapi bentuk keputusan pedagogis yang mempertimbangkan kebutuhan siswa. 

Pengelolaan Kelas Aktif dalam Metode Bermain Peran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain peran membuat kelas lebih hidup, aktif, dan 

komunikatif. Namun, kelas yang aktif juga menghadirkan risiko suasana ramai dan kurang terkendali. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dalam pembelajaran aktif tidak identik dengan kelas 

yang sepenuhnya tenang, tetapi dengan kemampuan guru menjaga aktivitas siswa tetap bermakna dan 

selaras dengan tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran bermain peran, guru berperan sebagai fasilitator yang mengatur alur 

kegiatan, memberi batasan waktu, mengingatkan aturan, dan mendampingi kelompok. Strategi ini 

sesuai dengan prinsip pembelajaran aktif yang menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran, 

sementara guru mengarahkan proses agar keterlibatan siswa tetap produktif. Dengan demikian, 

dinamika kelas yang ramai dapat dimaknai sebagai indikator keterlibatan selama guru tetap mampu 

menjaga arah pembelajaran. 

Bermain Peran dan Pengembangan Keterampilan Komunikasi Siswa 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa bermain peran memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berlatih menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam satu rangkaian aktivitas. Hal ini relevan 

dengan kajian Hamzah et al. (2023), Rosdiana et al. (2023), Rahmah dan Nasution (2024), serta Antari 
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et al. (2025) yang menunjukkan bahwa role playing dapat mendukung perkembangan bahasa, 

keterampilan berbicara, komunikasi verbal, dan kepercayaan diri siswa sekolah dasar. 

Keterampilan komunikasi siswa berkembang karena bermain peran menyediakan konteks sosial 

yang menyerupai situasi nyata. Siswa tidak hanya menjawab pertanyaan guru, tetapi juga menggunakan 

bahasa untuk memainkan peran, merespons teman, menyampaikan ide, dan memahami pesan dari 

dialog. Aktivitas ini membantu siswa yang semula pasif memperoleh ruang aman untuk berlatih 

berbicara secara bertahap. Dengan demikian, bermain peran berfungsi sebagai jembatan antara 

pembelajaran bahasa, pembelajaran sosial, dan pembentukan kepercayaan diri. 

Tantangan Implementasi dan Strategi Adaptif Guru 

Tantangan seperti rasa malu, kesulitan menghafal dialog, keterbatasan waktu, dan perbedaan 

kemampuan siswa menunjukkan bahwa implementasi bermain peran memerlukan strategi adaptif. Guru 

perlu menyederhanakan dialog, memberi contoh, menyediakan waktu latihan, serta menyesuaikan 

peran dengan karakter siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Antari et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan role playing dipengaruhi oleh kesiapan skenario, pendampingan guru, 

dan keberanian siswa dalam berkomunikasi. 

Selain tantangan teknis, penelitian ini juga memperlihatkan tantangan psikologis siswa. Rasa 

malu dan kurang percaya diri menjadi hambatan utama dalam komunikasi lisan. Oleh karena itu, 

dukungan emosional guru menjadi bagian penting dari implementasi metode bermain peran. Guru tidak 

hanya mengarahkan kegiatan, tetapi juga membangun rasa aman agar siswa berani mencoba, salah, 

memperbaiki, dan tampil kembali. 

Implikasi Temuan Penelitian 

Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa keberhasilan bermain peran dalam 

mengembangkan keterampilan komunikasi siswa tidak hanya ditentukan oleh metode, tetapi oleh 

kualitas pengalaman guru dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran. Guru 

yang reflektif mampu membaca kebutuhan siswa, menyesuaikan strategi, serta mengubah tantangan 

kelas menjadi peluang pembelajaran. 

Secara praktis, sekolah perlu mendukung penerapan bermain peran melalui penyediaan 

perlengkapan sederhana, forum diskusi guru, supervisi pembelajaran, dan pelatihan penyusunan 

skenario. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi pengalaman guru sebagai sumber 

pengetahuan pedagogis yang penting dalam pembelajaran aktif di sekolah dasar. Oleh karena itu, 

metode bermain peran sebaiknya tidak hanya dipahami sebagai teknik pembelajaran, tetapi sebagai 

praktik pedagogis yang menuntut refleksi, adaptasi, dan kepekaan guru terhadap perkembangan 

komunikasi siswa. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengalaman guru dalam 

mengimplementasikan metode bermain peran untuk mengembangkan keterampilan komunikasi siswa 

di SDN 1 Telaga Biru merupakan proses pedagogis yang reflektif, adaptif, dan kontekstual. Guru tidak 

hanya menerapkan prosedur bermain peran, tetapi juga menyesuaikan skenario, pembagian peran, 

strategi bimbingan, dan pengelolaan kelas dengan karakteristik siswa. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, metode bermain peran menciptakan suasana belajar yang aktif 

dan partisipatif. Siswa memperoleh kesempatan untuk menyimak instruksi, berbicara melalui dialog, 

membaca skenario, menulis catatan sederhana, bekerja sama, dan mengekspresikan peran. Interaksi 

guru dan siswa menjadi lebih komunikatif karena guru memberi contoh, motivasi, arahan, dan 

pendampingan selama kegiatan berlangsung. 

Tantangan yang muncul meliputi rasa malu, kurang percaya diri, kesulitan menghafal dialog, 

perbedaan kemampuan memahami peran, kelas yang ramai, keterbatasan waktu, dan keterbatasan 

perlengkapan. Guru mengatasi kendala tersebut melalui penyederhanaan skenario, pembagian peran 

sesuai kemampuan, latihan bertahap, motivasi, dan refleksi pembelajaran. Dengan demikian, 

keberhasilan metode bermain peran dalam mengembangkan keterampilan komunikasi siswa tidak 
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hanya ditentukan oleh metode itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan guru dalam memaknai 

pengalaman, menyesuaikan strategi, dan merefleksikan pembelajaran secara berkelanjutan. 
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